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BAB I   
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di kawasan perkotaan menyebabkan 

kebutuhan ruang parkir semakin meningkat, termasuk pada fasilitas publik seperti 

rumah ibadah. Gereja sebagai tempat kegiatan peribadatan dan berbagai aktivitas 

sosial sering menampung jumlah jemaat yang besar, terutama pada waktu ibadah 

mingguan dan kegiatan keagamaan tertentu. Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan 

akan fasilitas parkir yang memadai guna mendukung kenyamanan, keamanan, dan 

kelancaran aktivitas jemaat. Salah satu solusi yang banyak diterapkan adalah 

pembangunan gedung parkir bertingkat yang mampu mengoptimalkan penggunaan 

lahan serta meningkatkan kapasitas parkir pada area yang terbatas. Menurut Putri dan 

Wibowo (2024), peningkatan kepemilikan kendaraan di kawasan perkotaan yang tidak 

diimbangi dengan ketersediaan lahan parkir dapat menimbulkan permasalahan parkir, 

sehingga pembangunan fasilitas parkir bertingkat menjadi alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan kapasitas parkir tanpa memerlukan perluasan lahan yang signifikan. 

Selain itu, Menurut Rahman dkk. (2023), penyediaan fasilitas parkir yang memadai 

pada bangunan publik berperan penting dalam meningkatkan kenyamanan pengguna 

serta mendukung kelancaran sirkulasi kendaraan di kawasan tersebut. 

Pembangunan gedung parkir bertingkat tidak hanya harus memenuhi aspek 

fungsional, tetapi juga harus menjamin keamanan struktur terhadap berbagai jenis 

pembebanan, terutama beban gempa. Indonesia merupakan negara yang berada pada 

pertemuan beberapa lempeng tektonik aktif, yaitu Lempeng Eurasia, Indo-Australia, 

Pasifik, dan Filipina, sehingga memiliki tingkat aktivitas seismik yang tinggi. Kondisi 

ini menyebabkan bangunan gedung harus direncanakan dan dievaluasi dengan 

mempertimbangkan pengaruh gempa agar mampu melindungi keselamatan pengguna 

serta meminimalkan risiko kerusakan struktur saat terjadi gempa bumi. Menurut 

Meilano (2024), posisi Indonesia yang berada pada zona pertemuan beberapa lempeng 

tektonik aktif menyebabkan wilayah ini memiliki tingkat kegempaan yang tinggi dan 

berpotensi mengalami gempa dengan intensitas yang signifikan. Selain itu, menurut 

Badan Standardisasi Nasional (2019) melalui SNI 1726:2019, struktur bangunan 
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gedung harus dirancang untuk memiliki ketahanan yang memadai terhadap pengaruh 

gempa rencana guna mengurangi risiko keruntuhan serta menjamin keselamatan jiwa 

penghuninya. 

Gedung parkir memiliki karakteristik struktur yang berbeda dengan bangunan 

gedung pada umumnya. Struktur gedung parkir biasanya dirancang dengan bentang 

yang relatif panjang, ruang terbuka yang luas, serta jumlah dinding pengisi yang lebih 

sedikit. Karakteristik tersebut dapat mengurangi kekakuan lateral bangunan sehingga 

respons struktur terhadap beban gempa menjadi lebih signifikan. Menurut FEMA 369 

(2021), bangunan dengan lantai terbuka dan elemen pengisi yang terbatas cenderung 

memiliki kekakuan lateral yang lebih rendah, sehingga lebih rentan mengalami 

deformasi akibat beban gempa dibandingkan bangunan dengan sistem penahan lateral 

yang lebih kaku. Selain itu, menurut Chopra (2020), tingkat kekakuan struktur 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi respons dinamis bangunan 

terhadap gempa, termasuk perpindahan lateral dan simpangan antar lantai. Oleh 

karena itu, evaluasi kinerja struktur gedung parkir terhadap pengaruh gempa menjadi 

aspek penting dalam proses perencanaan maupun penilaian keamanan struktur. 

Dalam perencanaan ketahanan gempa di Indonesia, ketentuan yang berlaku 

saat ini mengacu pada SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan 

Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. Standar ini mengatur 

parameter bahaya gempa, faktor keutamaan bangunan, kategori desain seismik, 

metode analisis, serta batasan kinerja struktur yang harus dipenuhi untuk menjamin 

tingkat keselamatan yang memadai. Melalui penerapan ketentuan tersebut, perilaku 

struktur akibat beban gempa dapat dianalisis secara lebih akurat sehingga tingkat 

keamanan bangunan dapat dievaluasi secara menyeluruh. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian mengenai kinerja struktur 

gedung parkir 4 lantai pada kompleks gereja terhadap pengaruh beban gempa 

berdasarkan ketentuan SNI 1726:2019. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

respons struktur, seperti periode getar, gaya geser dasar, simpangan antar lantai, serta 

tingkat kinerja struktur dalam menahan beban gempa. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi terhadap keamanan struktur gedung parkir serta 

memberikan referensi bagi perencanaan bangunan serupa di wilayah rawan gempa di 

Indonesia. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana besar gaya geser dasar (base shear) akibat beban gempa yang 

bekerja pada struktur Gedung Parkir 4 Lantai Gereja berdasarkan ketentuan 

SNI 1726:2019? 

2. Bagaimana distribusi gaya gempa lateral pada setiap lantai struktur Gedung 

Parkir 4 Lantai Gereja akibat pembebanan gempa? 

3. Bagaimanaa nilai simpangan antar lantai (interstory drift) yang terjadi pada 

struktur Gedung Parkir 4 Lantai Gereja telah memenuhi persyaratan batas 

simpangan yang ditetapkan dalam SNI 1726:2019? 

4. Bagaimana hasil analisis gaya dalam berupa momen, gaya geser, dan gaya 

aksial pada elemen balok dan kolom Gedung Parkir 4 Lantai Gereja akibat 

beban gempa berdasarkan SNI 1726:2019? 

5. Bagaimana hasil analisis capacity ratio pada elemen kolom Gedung Parkir 4 

Lantai Gereja berdasarkan kombinasi pembebanan sesuai SNI 1726:2019? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada beberapa ruang lingkup, untuk menjaga fokus 

penelitian serta memastikan pembahasan tetap sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan sebagai berikut: 

1. Analisis beban gempa dilakukan pada struktur Gedung Parkir 4 Lantai Gereja 

yang berlokasi di daerah Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, dengan 

mengacu pada ketentuan perencanaan ketahanan gempa yang berlaku di 

Indonesia. 

2. Perhitungan beban gempa dalam penelitian ini menggunakan Metode Analisis 

Statik Ekuivalen sesuai dengan prosedur dan persyaratan yang tercantum 

dalam SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

3. Kajian difokuskan pada penentuan parameter respons spektrum gempa 

rencana, perhitungan gaya geser dasar (base shear), distribusi gaya gempa 

lateral pada setiap lantai, serta evaluasi simpangan antar lantai (interstory drift) 

akibat pembebanan gempa. 

4. Ruang lingkup analisis dibatasi pada struktur atas bangunan yang meliputi 

elemen balok, kolom, dan pelat lantai, sedangkan sistem pondasi dan interaksi 

tanah-struktur tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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5. Pembebanan yang ditinjau dalam penelitian ini meliputi beban mati (dead 

load), beban mati tambahan (superimposed dead load), beban hidup (live 

load), beban angin, dan beban gempa yang dikombinasikan sesuai ketentuan 

pembebanan pada SNI 1727:2020. 

6. Penelitian ini tidak mencakup perencanaan dan perhitungan detail penulangan 

pada elemen-elemen struktur beton bertulang, melainkan hanya berfokus pada 

analisis respons struktur terhadap pembebanan yang bekerja. 

7. Analisis gempa yang dilakukan dibatasi pada Metode Analisis Statik 

Ekuivalen berdasarkan SNI 1726:2019, sehingga analisis dinamik berupa 

Respons Spektrum maupun Riwayat Waktu (Time History Analysis) tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

8. Penelitian ini tidak melakukan perbandingan hasil analisis dengan peraturan 

ketahanan gempa versi sebelumnya, melainkan hanya mengacu pada ketentuan 

yang berlaku dalam SNI 1726:2019. 

9. Pemodelan, analisis, dan evaluasi respons struktur Gedung Parkir 4 Lantai 

Gereja dilakukan dengan bantuan perangkat lunak ETABS sebagai alat analisis 

struktur. 

10. Penelitian ini tidak membuat Detail Engineering Design (DED). 

11. Penelitian ini terbatas hanya struktur atas tanpa stuktur bawah (Pondasi). 

1.4 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis gaya geser dasar (base shear) yang bekerja pada struktur Gedung 

Parkir 4 Lantai Gereja akibat beban gempa. 

2. Menganalisis distribusi gaya gempa lateral pada setiap lantai struktur gedung. 

3. Mengevaluasi kinerja struktur Gedung Parkir 4 Lantai Gereja berdasarkan 

parameter simpangan antar lantai sesuai ketentuan SNI 1726:2019. 

4. Mengetahui hasil analisis gaya dalam berupa momen, gaya geser, dan gaya 

aksial pada elemen balok dan kolom Gedung Parkir 4 Lantai Gereja. 

5. Menganalisis nilai capacity ratio pada elemen kolom Gedung Parkir 4 Lantai 

Gereja berdasarkan hasil analisis struktur. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan agar pembahasan 

lebih terarah dan mudah dipahami. Adapun sistematikanya sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang yang menjelaskan alasan pemilihan topik, 

kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

serta sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori-teori yang mendukung penelitian, meliputi beton bertulang, 

pembebanan struktur, gempa, Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK), 

analisis respons spektrum, simpangan antar lantai (story drift), serta perencanaan 

balok dan kolom beton bertulang. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi metode penelitian yang digunakan, meliputi pengumpulan data, 

pemodelan struktur menggunakan ETABS, pembebanan struktur, analisis struktur, 

serta tahapan perencanaan elemen balok dan kolom. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil pemodelan dan analisis struktur, meliputi analisis modal, 

partisipasi massa modal, analisis respons spektrum, kontrol simpangan antar lantai, 

serta hasil desain elemen balok dan kolom berdasarkan ketentuan SRPMK. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V  
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis beban gempa pada struktur Gedung Parkir 4 Lantai 

Gereja menggunakan metode statik ekuivalen sesuai ketentuan SNI 1726:2019, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis metode statik ekuivalen sesuai SNI 1726:2019, 

diperoleh gaya geser dasar (base shear) pada struktur Gedung Parkir 4 

Lantai Gereja sebesar 4229,68 kN. 

2. Hasil distribusi gaya gempa lateral menunjukkan bahwa gaya terbesar 

terjadi pada Lantai P4 sebesar 1661,02 kN, diikuti Lantai P3 

sebesar 1409,56 kN, Lantai P2 sebesar 990,89 kN, dan Lantai P1 

sebesar 353,59 kN. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa simpangan antar lantai maksimum pada 

arah X terjadi di Lantai P4 sebesar 7,95 mm, sedangkan pada arah Y terjadi 

di Lantai P4 sebesar 3,37 mm. Seluruh nilai simpangan antar lantai masih 

berada di bawah batas izin SNI 1726:2019, sehingga struktur memenuhi 

persyaratan kinerja deformasi terhadap beban gempa.  

4. Hasil gaya dalam terbesar pada elemen kolom terjadi di lantai dasar (GF), 

dengan gaya aksial sebesar -3238,4764 kN, gaya geser sebesar 414,2474 

kN, dan momen lentur sebesar 1734,1353 kN.m. Sementara itu, gaya 

dalam terbesar pada elemen balok terjadi di lantai P2A, dengan gaya aksial 

sebesar -741,4917 kN, gaya geser sebesar 241,7413 kN, dan momen lentur 

sebesar -294,8763 kN.m. 

5. Hasil analisis capacity ratio menunjukkan bahwa seluruh elemen kolom 

memiliki nilai rasio di bawah 1,00. Nilai Max Capacity Ratio terbesar 

terjadi pada kolom KS (250 × 250 mm) sebesar 0,498, diikuti kolom K1D 

(600 × 1500 mm) sebesar 0,326 dan kolom K1A (600 × 1200 mm) 

sebesar 0,288, sehingga seluruh elemen kolom dinyatakan memenuhi 

persyaratan kekuatan dan stabilitas struktur. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam tugas 

akhir ini, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian 

maupun pengembangan studi selanjutnya, antara lain: 

1. Penerapan Metode Analisis yang Lebih Komprehensif 

Penelitian ini menggunakan metode statik ekuivalen sesuai SNI 1726:2019 

yang relatif sederhana dan efektif untuk mengevaluasi respons gempa pada 

bangunan bertingkat rendah hingga menengah. Untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif dan mendekati kondisi aktual, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan metode analisis yang lebih lanjut, 

seperti analisis respons spektrum atau time history analysis, sehingga 

perilaku dinamis struktur terhadap beban gempa dapat direpresentasikan 

dengan lebih akurat. 

2. Evaluasi Kinerja dan Kapasitas Struktur yang Lebih Mendalam 

Penelitian ini berfokus pada analisis respons struktur terhadap beban 

gempa berdasarkan parameter gaya geser dasar, distribusi gaya lateral, 

simpangan antar lantai, gaya dalam, dan capacity ratio elemen struktur. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan evaluasi yang lebih 

mendalam terhadap kapasitas elemen struktur, seperti analisis desain 

tulangan, pemeriksaan konsep strong column–weak beam, serta evaluasi 

tingkat daktilitas struktur. Dengan demikian, kinerja struktur terhadap 

beban gempa dapat ditinjau secara lebih komprehensif, baik pada tingkat 

global maupun tingkat elemen.  
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